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ABSTRAK 

 
Abidur Rozaq (1940410038) Pengembangan Masyarakat Islam 

IAIN Kudus “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Tani Hutan 

(KTH) Sukobubuk Rejo Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

(Studi Kasus: Desa Sukobubuk Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati)”.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran dan proses 

pemberdayaan kepada petani. Serta menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat dalam pemberdayaan petani. Subyek penelitian ini adalah 

Kelompok Tani Hutan (KTH) Sukobubuk Rejo. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk menggambarkan 

keadaan objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

menggunakan beberapa teknik observasi, wawancara, dokumentasi untuk 

mendapatkan data yang akurat dan jelas. Sedangkan, teknik analisis data 

yang digunakan menurut Miles-Huberman yaitu teknik reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran KTH dalam 

pemberdayaan masyarakat petani KTH yaitu pengelolaan kawasan hutan, 

sarana edukasi masyarakat petani, serta peningkatan perekonomian 

masyarakat petani. Pemberdayaan yang dilakukan dengan program 

pelatihan dan penyuluhan/pendampingan. Program pelatihan kepada 

petani KTH melalui 7 tahapan pemberdayaan masyarakat, yaitu: tahap 

persiapan, tahap pengkajian, tahap perencanaan alternatif, tahap rencana 

aksi, tahap implementasi kegiatan atau program, tahap evaluasi, dan tahap 

terminasi. Pelatihan yang dilakukan seperti pelatihan penguatan 

kelembagaan, Pelatihan pembibitan tanaman hutan, pelatihan agribisnis 

holtikultura (komoditas alpukat), pelatihan pengelolaan budidaya 

pertanian, dan pelatihan-pelatihan lainnya. Faktor pendukung penelitian 

ini adalah adanya partisipasi anggota kelompok, sikap solidaritas sosial, 

ketersediaan lahan, kerja sama kelompok, serta dukungan kelembagaan 

atau pihak luar. Adapun faktor penghambat penelitian ini adalah 

kurangnya pengetahuan masyarakat petani, keterbatasan modal, rasa tidak 

percaya diri masyarakat petani serta kesulitan dalam mengkoordinasikan 

anggota. 
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